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FIAGATTi AUDIT INTERNAL

ffI'IIERllAt AU DIT CHARIER)
PT INGRIA PRATAMA CAPITALINDO TBK {"Perseroan"}' No.1468nPC-H0llll/2023

Piagam Audit lnternal {lnternal Audit Charter) Perseroan ini dibuat sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan Nomor: 561POiK.0412015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam UnitAudit lntemal

serta ditetapkan berdasarkan persetujuan dan kuasa dari Dewan Komisaris sebagaimana tertuang dalam

Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris Pengganti Rapat Dewan Komisaris Perseroan tertanggai 28 Maret 2023.

A. MisiAudit lntemal

1, Menjaga kepentingan Perseroan dan Para Pemegang saham dan Masyarakat;

2. Memastikan tenrvujudnya Perseroan yang sehat, berkembang secara wajar dan dapat menunjang

perekonomian nasional.

B. Tujuan dari Audit lnternal

Memberikan pandangan independen objektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki

operasional perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara mengevaluasidan meningkatkan

efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan.

C, Kedudukan Satuan Kerja Audit lntemal pada Perseroan

1. Penganqkalan dan pemberhentian

a. Kepala Audit lntemal (KAl) diangkat oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris.

b. Direktur Utama Perseroan dapat memberhentikan Kepala KAI setelah mendapat persetujuan dari

Dewan Komsisaris jika Kepaia KAI tidak memenuhi persyaratan sebagai auditor internal dalam

Unit Audit lnternal sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor:

5S/POJK.04I20'15 dan atau gagal atau tidak cakap dalam menjalankan tugas.

2. lndependensi

Kepala KAI bertanggung jawab kepada Direktur Utama Perseroan, sedangkan Auditor lnternal dalam

UnitAudit lnternal bertanggung jawab secara langsung kepada KAl. Guna mendukung independensi

dan menjamin kelancaran audit serta wewenanE dalam mernantau tindak lanjut, maka KAI dan Audit

lnternal dapat berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris, danlatau Komite Auditserta anggota

dari Direksi, Dewan Komisaris, danlatau Komite Audit Perseroan untuk menginformasikan berbagai hal

yang berhubungan dengan audit.

Baik KAI maupun masing-masing Auditor lnternal memiliki independensi dalam melakukan audit dan

mengungkapkan pandangan serta pemikiran sesuai dengan profesinya dan standar audit yang berlaku

umum.

a. Dukunqan

Manajemen harus memberikan dukungan sepenuhnya kepada KAI dan Audit lnternal agar dapat

bekerja bebas tanpa campur tangan dari pihak manapun.
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b. Kebebasan menetapkan metode

Kepala KAI dan,Audit lnternal memiliki kebebasan dalam menetapkan metode, cara, teknik dan
pendekatan Audit yang akan dilakukan, termasuk manunjuk Konsultan independen untuk

membantu atau melaksanakan tugasnya dalam melakukan audit internal. Penunjukan Konsultan

lndependen untuk mernbantu Kepala KAl dan Audit lnternal harus mendapat percetujuan dari

Direksi Perseroan.

c. Obiektivitas
Sikap mental yang independen dipelihara oleh Auditor lndependen dan dipelihara oleh Auditor

lnternal dalam melakukan audit, yang tercermin dari laporan yang lengkap, objektif serta

bedasarkan analisis yang cermat dan tidak memihak.

d. Bebas dari rertentanfian kep*ntinqan
Auditor lnternal tidak boleh memiliki kepentingan aias obyek atau kegiatan yang diperiksanya

3. Pelaporan

a. Pelaporan dan tindak lanjut. Untuk memastikan bahwa manajemen baik ditingkal unit ataupun

Direksi telah menerima hasii temuan audit dan rekomendasi yang penting. Auditor lntemal

membuat laporan tertulis ditujukan langsung kepada Kepala dari masing-masing

bagianluniUcabang yang diperiksa dengan salinan dikirim ke Direksi Perseroan daniatau
manajemen yang terkait lainnya.

b, Laporan tersebut harus ditindaklanjuti oleh unit terkait sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh

manajemen.

c. KAI dan Audit lnternal juga harus menyiapkan dan menyampaikan Laporan Audit ke Direksi

Pemeroan.

D. Tugas dan Tanggung Jawab Satuan Kerja Audit lnternal

Untuk dapat mencapai tujuan, fungsi lntemat Audit bertugas dan bertanggung jawab atas hal-hal sebagai

berikut:

1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit lntema{ tahunan;

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intemal dan sistem manajemen risiko sesuai

dengan kebijakan perusahaan;

3, Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, akuntansi,

operasional, surnber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan lainnya;

4, Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua

tingkat manajemen;

5. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada direktur utama dan Dewan

b.

7.

8.
v

Komisaris;

Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan;

Bekerja sama dengan Komite Audit;

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya; dan

Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.
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Kewenangan Satuan Kerja Audit lnternal

Unit Audit lnternal memiliki kewenangan antara lain:

1. Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang perusahaan terkait dengan tugas dan fungsinya;

2, Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Auditserta

anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Ksmite Audit;

3. Mengadakan rapat secara herkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite

Audit;dan
4. Melak*kan koordinasi kegiatan*ya dengan kegiatan auditor eksternal.

Prinsip-prinsip dasar:

1. KAI adalah unit independen. Unitini melapor langsung kepada Direksi Perseroan yang menunjukan

Komitmen Perseroan untuk memperoleh suatu opini yang independen atas temuan yang diperoleh pada

saat pelaksanaan audit,

2. Audit lntemal merupakan titik terakhir seluruh unit baik dikantor pusat maupun dikantor cabanglcabang
pembantu ataupun kantor kas. Pemeriksaan dilakukan atas semua aspek dari kegiatan. Terutama

kepatuhan pada ketentuan yang berlaku, pengamanan aktifitas serta efisiensi serta efektifitas

pelaksanaan kegiatan.

Ruang Lingkup Kegiatan Audit lnternal

Ruang lingkup pekerjaan Audit lntemal mencakup seiuruh aspek dan unsur kegiatan Perseroan yang secara

langsung maupun tidak langsung diperkirakan dapat mempengaruhi tingkat terselenggaranya secara baik

kepentingan perseroan, para pemegang saham dan rnasyarakat. Dalam hubungan ini, selain maliputi

pemeriksaan dan penilaian atas kecukupan dan efektifitas struktur pengendalian internal dan kualitas

pelaksanaannya, juga mencakup segala aspek dan unsur dari organisasi perseroan sehingga mampu

menunjang analisis yang optimal dalam membantu proses pengambilan keputusan oleh manajemen.

1. Penilaian kecukupan struktur atas kecukupan dari struktur pengendalian internal untuk menentukan

sampai seberapa jauh sistem yang telah ditetapkan dapat diandalkan kemampuannya untuk

memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan dan sasaran Perseroan dapat dicapai seara

efisien dan ekonomis,

a. Penilaian efektifitas struktur nengendalian lnternal
Pemeriksaan dan penilaian atas efektifitas dari struktur penegendalian Internal untuk menentukan

sejauh mana struktur tersebut sudah befungsi sebagaimana yang diinginkan.

b, Penilaian kualitas keria

Pemeriksaan dan penilaian atas kualitas kerja untuk menentukan sejauh mana tujuan dan sasaran

Perseroan telah tercapai.

Pernyataan Audit lnternal

Auditor lntemal tidak boleh mempunyai wewenang atau tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan operasional dari Auditee.
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H. Syarat Anggota Satuan Kerja Auditor Intemal

Persyarata* auditor intemaldalam Unit Audit lnternal adalah sebagai berikut:

1. Memiliki integrilas dan perilaku yang profesional, independen, jujur, dan objektif dalam pelaksanaan

tugasnya;

2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain yang relevan

dengan bidang tugasnya;

3. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundangundangan di bidang Pasar Modal dan peraturan

perundang-undangan terkait lainnya;

4. Memiliki kecakapan untuk berinteraksidan berkomunikasi baik lisan *Iaupiln te*ulis $ef;ara efektit
5, Mematuhi standar profesi yang dikeluarkan oieh asosiasi Audit lnternal;

6. Mematuhi kode etik Audit lnternal;

7. Menjaga kerahasiaan inionnasi dan/atau data perusahaan terkait dengan pelaksanaan tugas dan

tanggung jawab Audit lnternal kecuali diwajlbkan berdasarkan peraturan perundang-undangan atau

penetapan atau putusan pengadilan;

L Memahami prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan manajemen risiko; dan

9. Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan profesionalismenya secara terus-

menerus.

L Aktivitas lnternal Audit, aktivitas didasarkan pada prinsip-prinsip umum, yakni:

1. Audit secara berkala

Audit merupakan kegiatan pengujian secara berkala dari suatu situasi. Dalam hal ini, intemal audit dapat

menguji ulang dalam suatu siklus. Pada prinsipnya setiap sektor Perseroan wajib diperiksa paling tidak

satu kali dalam setahun.

2. Analisa obvektif
Penilaian yang dibuat harus netral. Obyektif dan di dukung oleh data serta fakta. Auditor dalam

mengemukakan pandangan harus jelas ukurannya.

Penilaian harus berdasarkan pada aturan internal (kebijakan, prosedur, standar, dan lain-lain) dan

aturan eksternal (peraturan perundang-undangan yang berlaku dan praktek serta etika bisnis, dan lain-

laini atau dalam situasi dimana tidak terdapat peraturan yang mengatur, harus dipergunakan praktek-

praktek yang lazim.

3. Audit kepatuhan *ada kebiiakan dan prosedur

Penting bagi auditor untuk membedakan antara:

a. Audit atas pelaksanaan ketentuan yang berlaku. Adalah ketentuan yang berlaku telah ditaati?

b. Audit dari ketentuan tersebut. Apakah ketentuan standar telah cukup dan dapat dilaksanakan?

4. Penilaian dilakukan terhadap unit bukan terhadap individu

Suatu pelaksanaan audit meliputi penilaian atas transaksi, pengelolaan operasional, pengeloiaan resiko

dalam suatu situasi tertentu.
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INGRIA GROUP 

J. Hubungan Antara Auditor Internal dan Auditor Eksternal

-

Tujuan dari audit internal adalah berbeda dengan tujuan dari Auditor ekstern independen. Namun pada unit
tertentu dapat jug a terdapat persamaan. KAI bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kegiatan dengan
kegiatan auditor eksternal. Melalui koordinasi tersebut diharapkan dapat dicapai hasil yang komprehensif
dan optimal. Koordinasi dilakukan dengan melakukan pertemuan secara periodik untuk membicarakan hal­
hal yang dianggap penting bagi kedua belah pihak.

Auditor Internal harus mampu melakukan komunikasi lisan dan tertulis dengan auditor ekstern sesuai dengan
kewenangan masing-masing auditor ekstern tersebut.

K. Etika Auditor Internal

Kode etik Auditor Internal antara lain:

1. Berperilaku jujur, santun, tidak tercela, obyektif, dan bertanggung jawab.
2. Memiliki dedikasi tinggi;
3. Tidak akan menerima apapun yang akan dapat mempengaruhi pendapat profesionalnya;
4. Menjaga prinsip kerahasiaan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
5. Terus meningkatkan profesionalitasnya.

Demikian Piagam Audit Internal ini dibuat dan ditandatangani serta mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya. 

Jakarta, 30 Maret 2023
Ditetapkan oleh, DIREKSI 
PT INGRIA PRAT AMA CAPITALINDO TBK 

�DFAKX306430765 � 

Nama 
Jabatan 
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Khufran Hakim Noor 
Direktur Utama 
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Office 

Ruko Pondok Cabe Mutiara Blok C No. 27 
Ket Pondok Cabe, Kee Pamulang 
Kota Tangerang Selatan 15418 

Tetp. : 0.21 - 7463 6691 
Website: www.ingriagroup.com 
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